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ABSTRAK 

Desa Mandalamekar dinobatkan sebagai pemenang Seacology Prize 2011, sebuah 

award tingkat internasional untuk konservasi sumber daya alam yang inspiratif. 

Seacology adalah organisasi nirlaba yang bertujuan melestarikan keanekaragaman 

hayati di seluruh dunia. Organisasi yang berkantor  pusat  di California, Amerika 

Serikat ini  beranggotakan  46 negara.  Setiap tahunnya lembaga Seacology 

memberikan  penghargaan  khusus  kepada  orang  yang  berkontribusi  dalam 

pelestarian alam  yaitu  kepada  Irman Meilandi.  Penghargaan  tersebut bernama  

Seacology  Prize, sebagai  wujud  kongkret  dari  upaya  penyelamatan  kawasan 

lindung  dan  peran serta penduduk desa Mandalamekar dalam pelestarian kawasan 

lindung 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana implikasi pada 

pengelolaan hutan lindung dan keuntungan yang diperoleh masyarakat dalam 

pengelolaan hutan berbasis masyarakat (PHBM). Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan tekniknya adalah survey. Teknik pengumpulan data adalah 

observasi, wawancara, studi literature. Adapun populasi penelitian terdiri dari populasi 

wilayah, yaitu seluruh wilayah desa Mandalamekar dan populasi manusia, seluruh 

masyarakat desa Mandalamekar. Sedangkan sampelnya adalah untuk sampel wilayah, 

yaitu kawasan hutan lindungdi desa Mandalamekar yang ditentukan dengan random 

sampling dan sampel manusianya adalah 74 orang yang diambil dengan menggunakan 

rumus Dixon dan B. Leach. Selanjutnya dilakukan analisi data dengan menggunakan 

rumus Skala Likert 

Kelembagaan Mitra Alam Munggaran yang didirikan sebagai wadah untuk 

menampung aspirasi masyarakat yang peduli akan kelestarian hutan dan mengelola 

hutan yang berfungsi sebagai hutan mata air dan habitat beberapa satwa memberikan 

peluang pada masyarakat desa mandalamekar untuk bisa memanfaatkan lahan garapan 

untuk dijadikan sumber mata pencaharian pendapatan dalam pertanian. Untuk bentuk 

dan intensitas partisipasi sebagai wujud dari implikasi pada pengelolaan hutan lindung 

oleh masyarakat desa Mandalamekar termasuk kategori sedang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keikutsertaan masyarakat dalam pengelolaan kawasan hutan 

lindung di desa Mandalamekar masih harus ditingkatkan lagi terutama dalam 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan kawasan hutan lindung. Serta 

selalu menjaga kondisi kawasan hutan lindung dengan baik agar tercipta 

keharmonisan antara manusia dengan lingkungannya tetap  terjaga hingga generasi-

generasi  yang akan datang. 
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